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Pertemuan 4 KALKULUS III 

 
 

TURUNAN FUNGSI IMPLISIT 
 

 

 

Turunan Parsial Fungsi Implisit 

Turunan parsial fungsi juga dapat dilakukan untuk fungsi-fungsi yang ditulis dalam bentuk implisit. 

Misal 0),( =yxf  adalah fungsi implisit maka untuk menentukan turunan parsialnya dapat 

dilakukan dengan menggunakan kaidah diferensial totalf 
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Sebagaimana telah dibahas sebelumnya bahwa fungsi dua peubah secara implisit dinyatakan 

dengan 0),,( =zyxf . 

 

Turunan Fungsi Implisit 2 Peubah  

Fungsi Implisit 2 peubah secara umum dinyatakan dalam bentuk 0),,( =zyxf  
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Jika masing masing bagian dibagi dx akan diperoleh  
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Sehingga turunan pertama fungsi implisit 0),,( =zyxf adalah 
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Maksimum dan Minimum 

Maksimum dan minimum fungsi dua peubah dapat ditentukan menggunakan teorema berikut. 
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Misalnya A(x0, y0) adalah suatu titik pada f(x, y) yang memenuhi fx(A) = 0 dan fy(A) = 0 

    

(1) Jika D(A) > 0 dan fxx(A) < 0, f(A) adalah nilai maksimum relatif dari f(x, y). 

(2) Jika D(A) > 0 dan fxx(A) > 0, f(A) adalah nilai minimum relatif dari f(x, y). 

(3) Jika D(A) < 0, f(A) bukan nilai maksimum atau minimum, A(x0, y0) disebut 

titik pelana. 

(4) Jika D(A) = 0, tidak dapat disimpulkan. 

Titik A(x0, y0) disebut titik kritis, sedangkan f(A) disebut nilai ekstrim relatif. 
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